BAB I
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Hubungan beracun atau tovic relationship merupakan istilah vang sangal popular pada
sast ini. Kegiatan ini lebih difokuskan kepada kalangan remaja yang memulai memperluas
pergaulannya seperti pacaran. dan berelasi. Maka harus lebih hati-hati agar tidak terjebak dalam
hubungan yang salah™ ungkap dr. Budiono Santose, Ph.D Sp.FK.. Ketua YASATRI dalam
sambutannya.

Berdasarkan Catatan Tahunan (Catsho) Komisi Nasional (Komnas) Anti Kekerasan
Terhadap Perempuan 2019, dari 13.568 kasus kekerasan yang tercatat, 9,637 kasus berada di
ranah privil (71%). Jumlah i meningkat dari tahun 2018, Dari jumlah tersebut, jumish
kekerasan dalam pacaran rrbnnc“an 2.073 kasus, dan juﬂ.ﬂmﬁu:ﬁhadw istri mencapai
5114 kasus. Dr. Primatin Yogi Wulandari, M.Si., Psikolog pakar psikelogi Universitas
Airlangga’ ﬂJHMR} dari Departemen Psikologi Pendidikan dan Perkembangan pada Rabu
(18/12/19) menyebutkan bahwa tovic relationship paling berbahaya bila terjadi pada kalangan
remaji atnu pasangan yang menjadi orang tun dari anak-anaknya. Dampak dari perilaku roxic
relaticmslhip dww,gmﬂu psikologs seseorang. Mereka, dupmmmyalm diri sendin
akibat bﬁ:ﬂ:m vang dialaminya.

Gurn Besar Fakolias Kedokieran Keschatan Masyarakat dan Keperswatan (FKKMEK)
UGM Proft RAA. Yayi Suryo Prabandari menerangkan, hubtingan beracun tidok hanya terjadi
pada suami istri dan berpacaran. Hubungan ini hanya menguntungkan sati pihak, merugikan diri
sendin dan hmmugihn.mhm.fq: ]'Iﬁ.‘ﬂj!m Catatan Tahunan Komisi Nasional
Antikekerasan téﬂﬁﬂhﬁ perempuan tahun 2019 menunjukkan bahwa terdapat 13.568 kasus
kekerasan, Sebagian dmnmmn}'m'pﬁnmmﬁiam hubungan berpacaran.

Menurut Hertlein. Wetchler. dan Piercy (2005), selingkuh adalah seluruh perilaku yang

melanggar kontrok yang dimiliki antor pasanpan. Tidak hanya itu, perselingkvhan juga

menyangkut hubungan seksual dengan orang lain, perilaku cyberser, melihat pomografi,

keintiman secarn fisik seperti berciuman dan bergandengan tangan, sertn keintiman secara emosi

dengan orang lain selain pasangan. Dikutip dari Live Career. sebuah penelitian SHRM 2022

menunjukkan balwa adanya jalinan hubungan asmara berpotensi terjadi di tempat kerja. Hasil

penelitizn menvebutkan 77 persen responden mengaku pernah menjalin asmara di tempat kerja.
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Perselingkuhan di tempat kerja bisa dimulai dengzn godaan polos, seperti ketika membuat kopi
bersama, saling bertatapan lalu menjadi sesustu yang lebih besar, menumut pakar hubungan dan
seks dari situs vang membahas tentang perselingkuhan, HlicitEncounters, Jessica Leoni. Rasa
familiar dapat membangun sebuah ketertorkan, apakah itu berupa relasi emosional maupun fisik,
Jika tidak. situasi tersebut sangat menggoda uniuk dicoba,

Penulis disini berperan sebagai sutradara dalam film pendek “Tak Lagi Sama™ mempunyai
ide untuk membuat film dengan cerita Toxic relationship dan juga perselingkuhan yang terjadi
di dunia kerja khususnya peketjaan di hid@n'g"-m‘jrm barista. Penulis telah mengalami dan
melihat sendiri huhungln pasangan MHM ‘sehat ketika salah satu pasangannya adalah
seorang barista, wﬂiﬁm barista sepe -. it tetapi krhmvuhﬂ.m dilihat penulis selama
bekerja dua fihun sebagai barista seperti ifu. Bansta yang menggoda pelanggan ataupun
sebaliknva. Penulis ingin memberikan suguhan kepada khalayak lims untuk jongan mudah
tergoda dengan lawan jenis ketika sudah memliki pasangan: Suling menghargai kepada pasangan
dan tidak selaly menuntut kepada pasangan.

Film menspakan sebuah media veng menyampatkan pesan dalam bentuk sudio don visual
vang dikemas secara bagus dan layak untuk ditonton yang diperankan oleh akior dan aktris.
Eanyﬂkmggamu bahwa film jugn bisa dijadikan sebagai media komunikasi terhadap audience
sebagai sasaran Utamanya. Anggapan ini tentu bersngkat dari bentuk film it sendiri. Melalui
visual dan oudio yang kuat dan hidup, filnn mampu mencentakan tentang sesuatu dan
menyampaikan suatu_gagasan alas pesan. meski dalam waktu yang singkat dari tiap-tiap
adegannva.

Film juga merupakan sebagai alat media komunikast yang berupa gambar yang bergerak
untuk mngkﬂrﬁﬁﬂﬁi?ﬁﬁ tentang sebuah realita yang ada dalam kehidupansehari-hari, film
memiliki realitas yang kuat, salah satunya nm‘iﬁknummﬂlita di masyarakat. Film dapat
diartikan juga sebagai hasil budaya dan alat umﬁ'i':mérigé'ks-piéslikun kesenian. Film mempakan
gabungan dari berbapai teknologi darifotografi don rekaman audio ataw suara. seni rupa. seni
teater, seni sastra, arsitektur dan seni musik { Effendy, 2009},

Dalam komunikasi, film adalah salah sstu komunikasi yang masuk kedalam tatanan
komunikasi massa. Menurut Effendy komunikasi massa mempunyai sikulasi yang luas, seperti
siaran radio dan televisi yang masuk ke dalam media massa modern. Film merupakan sutu media
komunikasi audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada khalayak di suatu tempat
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tertentu. Pesan di dalam film akan terbentuk sebuah persepsi darl esensi vispal mencakup
berbagai pesan pendidikan, hiburan, sosialisasi, dan informasi (Nugrohe, 2013).

Film adalah salah satu media komunikasi massa yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dan gagasan dari penulis kepada penonton film. Umumnya memiliki berbagai pesan di
dalamnya, seperti pesan informasi, pengetahusn, maupun hanys hiburan semata. Secara umum
film memiliki dua unsur, yaitu unsur naratif yang dimana pengembangan cerita terdini daritokoh,
konflik, dan wakiw. Seluruh elemen tersebut digabungkan sehingga menciptakan sebuah
penistiwa yang memiliki maksud dan tujuan. Unsar yang lain adalah untur sinematik, yang
menjadi aspek teknis dan  mempunyai : elemen mhk terdiri seperti mive en scone.
cinematograpmin, :n’rﬂl!g dan sumu_im 2008).

Film chal:lmmnpu mmnntulhnlgddmmn emasional yang baik dengan membangun
persepsi dan opini penonton. Kedekatan emosional pada film dibangun melalui bagaimana cerita
terbentuk dan tercipta melalui realita sosial yang ada di mm Menurut AlexSobur,
merefleksikan keadsun masyrakat dan menjadi rekaman duri sebushrealitas yang ada (Sobur,
2006).

Unsur sinematik merupakan aspek teknis yang ads dalam proses produksi film. terdapat
empat spek pada unsur sinematik. meliputi mise- en-scene, sinematografi, sownd, dan editing.
Mis@n ﬁimtﬁ.ﬂg, wirdrobe; tata nas, pencaheyaan, serla pmmm-dm:pﬂgerakan
Mise-en-scenc merupakan segala sesuatu yang berada di depan kamera dandiambil gambamya
saat prodiksi film. Mise-en-scene adalah salah satu unsur singmatik yang misdah dikenali karena
hamyir s gambar yang terlibat dalam.fim termasuk Ke dalam begian umsur ini. Setengah
kekuatan film terdapat pada aspek mise-en-scene (Pratista, 2017:97).

Film pendek “Tak Lagi Sama’ menceritakan scorang pemuda vang berusaha menjalani
hidup yang penuh dengan tekanan dalam hubungan tﬂh}lﬂﬂﬁpﬂkﬂn keberuntungan setelah
milepaskan tekanan yang sda. Tujuan utama penciptaan film Pendek “Tak Lagi Sama” adalah
sebagaimedia hiburan yang juga rr.bamili.kj sisi pesan moral yﬁng dapat dipetik oleh masyarakat,
memntliki batasan usia penonton diatas |8 tahun agar pesan yang disampaikan lebih tepat sasaran.

1.2  Fokus Permasalahan dan Rumupsan Masalah
1.2.1. Fokus Permasalahan
Berdasarken latar belukang diatas, maka fokus permasalahannyva adalah bagaimana

peran sutradara dalam film pendek “Tak Lagi Sama™ ?
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1.3

1.2.2. Rumusan Masalah

Sutradara memiliki tanggung jawab penting dalom pembuatan dar penyampaian pesan

film baik dalam bekerja dari pra produksi, produksi. hingga paska produksi.

Berdasarkan pemaparan diatas penulis menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagsimana peran sutradara dalam film pendek “Tak Lagi Sama™ 7

2. Bagaimana peran sutradara pada saat pra produksi, produksi, hingga paska produksi
dalam film pendek “Tok Lagi Sama™ 2

3. Bagaimana hasil akhir dari film pendek “Tak Lagi Sama” 7

Tujuan Penciptaan

sutradarn dalam pembuatan film pendek “Tak Lagi Sama”. Film ini Juga memiliki tujuan untuk
mempmk!ﬁhn secarn langsung di lapangan ilmu tenting nﬁmnﬁm yang sudah
didapatkan selama mesempuh perkuliashan ke dalam sebuah produks film, Penulis jugs berharap
karya ini dqsutmbmkan inspirasi bag mahasiswa yang akan menm.w-aﬁu tumas
akhirpereiptaan karya film terutama dalam bidang penyutradaraan.

1.4

Manfaat Penciptaan

1.4.1. Manfaat Praktis

1. Muugull wadah untuk menerapkan atau mengaplikasikan teori-teori yang telah
2. Sebagai wadah unfuk mengembangkan bakat dan minat dafam bidang produksi Film.
3. Sebagai salah satu wadah untuk mencari bibit aktor atau akiris.

4. Memberikan motivasi untuk menciptakan karya baru yang lebih baik kedepannya.

5. Memberkan hiburan dnﬁ efiek pesan hem.r..nn tdnlunaﬁ.kepnda audience yang menonton.

1.4.2. Manfaat Akademis

Memiliki karya baru dalam produksi film pendek yang berjudul “Tak Lagi Sama™ yang
dapat dijadikan acuan pengetahuan atau referensi bagi mahasiswa yang akan menciptakan
karya film pendek di masa yang akan datang.
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